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ABSTRACT

Peat is an organic material which derives from plants decays remants that get buried
naturally  over a very long  time period at depths greater than 50 cm. this research
undertakes an analysis of heavy metal content, that is lead and alkali metals is ammonium
ions at oil palm plantations in Pakning Asal Village, Bengkalis district, Riau with different
fire occurrence frequencies, as follows: on unburnt land, on once burned land, and on land
burned several times (at least 2 – 3 times). The analysis of heavy metals was carried out by
using an Atmonic  Absorption Spectrophotometer (AAS) while  that of ammonium ions
using a UV-Vis Spectrophotometer. The content of lead metal decreased in an inversely
proportional ratio to the fire occurrence frequency as follow: from 47,8914 mg/Kg to
46,7016 mg/Kg in unburned soil, from 37,1366 mg/Kg to 22,5753 mg/Kg on once burned
soil, and finally from 29,6936 mg/Kg to 23,3249 mg/Kg on soil burned several times (at
least 2 – 3 times). The content of available ammonium ions on unburned soil resulted to be
of 16,5023 mg/Kg, of 21,0386 mg/Kg on once burned soil, and finally of 18,5005 mg/Kg on
soil burned several times (at least 2 – 3 times). Based on the level of maturity, this
peatland is fibric (still raw), with a fiber percentage greater than >75%.
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PENDAHULUAN
Tanah adalah tubuh alam yang berasal dari campuran bahan organik dan anorganik

hasil pelapukan sehingga mampu menyediakan air, udara, dan hara bagi tanaman
(Indriyanto, 2006). Ada beberapa jenis tanah yang terdapat di Indonesia, seperti tanah
humus, vulkanis, alluvial, dan gambut. Menurut Agus dan Subiksa (2008), Indonesia
merupakan Negara  yang memiliki lahan rawa gambut tropis terluas di dunia, yaitu sekitar
20,6 juta hektar (Wahyunto dkk., 2005). Lahan gambut tersebut sebagian besar terdapat di
dataran rendah sepanjang pantai timur Pulau Sumatera, terutama Riau yang merupakan
provinsi dengan lahan gambut terluas, yaitu 4.360.740,2 hektar, yang tersebar di 12
kabupaten/kota. Berdasarkan hasil penelitian Mubekti (2011), Kabupaten Bengkalis
memiliki luas lahan gambut terbesar kedua, yaitu 803.891,1 hektar.

Lahan rawa gambut merupakan salah satu sumber daya alam yang mempunyai
fungsi hidrologis karena secara alami berfungsi sebagai cadangan (reservoir) air dengan
kapasitas yang sangat besar dan fungsi lingkungan lainnya yang penting bagi kehidupan
seluruh makhluk hidup (Wahyunto, 2005). Kebakaran hutan atau lahan gambut
berpengaruh terhadap terdegradasinya kondisi lingkungan, kesehatan manusia dan aspek
sosial ekonomi bagi masyarakat. Terdegradasinya kondisi lingkungan seperti perubahan
kualitas fisik gambut yaitu penurunan porositas total, penurunan kadar air tersedia,
penurunan permeabilitas. Kebakaran hutan atau lahan gambut menyebabkan terganggunya
proses dekomposisi tanah gambut karena mikroorganisme yang mati akibat kebakaran.

ISBN 978-602-51349-0-6



81 PROSIDING
Seminar Nasional Pelestarian Lingkungan (SENPLING) 2017

Dalam 5 tahun terakhir, lahan sawit di daerah Pakning Asal Kabupaten Bengkalis
ada lahan-lahan yang terbakar berulang-ulang, sekali terbakar dan ada yang tidak terbakar.
Banyaknya kebakaran itu mengakibatkan terjadinya frekuensi kebakaran yang berbeda-
beda sehingga komposisi tanah juga berbeda. Kebakaran yang terjadi dapat menimbulkan
perubahan pada parameter sifat fisik tanah, sifat kimia tanah, struktur tanah, komposisi
tanah dan unsur hara tanah sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman
sekitarnya. Unsur hara di dalam tanah dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu unsur hara
tersedia dan unsur hara total. Unsur hara yang digunakan untuk pertumbuhan tanaman
adalah unsur hara tersedia. Disamping itu, banyaknya unsur hara tersedia juga ditentukan
oleh unsur hara total. Apabila kandungan unsur hara totalnya meningkat, maka sangat
memungkinkan kandungan unsur hara tersedianya juga meningkat.

Berdasarkan Angraini (2017), menunjukkan dengan seringnya terjadi kebakaran
maka kandungan N-total berdasarkan frekuensi kebakaran semakin menurun. Pada sampel
tanah tidak terbakar sebanyak 0,32%, pada sampel tanah sekali terbakar sebanyak 0,26%
dan pada sampel tanah beberapa kali (2-3 kali) terbakar sebanyak 0,22%. Didukung
dengan penelitian Sagala (2014) menunjukkan bahwa N-total setelah kebakaran hutan
termasuk dalam kriteria rendah sampai dengan sedang (0,10 - 0,24 %) dan N-total tanah
tidak terbakar termasuk dalam kriteria rendah (0,10 %). Hasil analisis N-total
memperlihatkan bahwa perubahan kandungan N-total setelah kebakaran relatif kecil yang
disebabkan dalam proses pembakaran yang hanya membakar tajuk. Pembakaran dapat
menaikkan suhu tanah yang menyebabkan nitrogen berupa amonium (NH4

+) dan nitrat
(NO3

-) menguap. Nitrogen akan menguap pada suhu 200oC.

METODE PENELITIAN
Alat dan bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah Spektrofotometer
Serapan Atom (Shimadzu tipe AA-7000), Spektrofotometer UV-VIS (V-1100 D), oven
(Gallenkamp Hotbox Oven Size 1), cuvet (Milton Roy), desikator (CSN Simax),
timbangan analitik (Mettler tipe AE200), lampu katoda berongga Pb, pH meter,
Termometer, hot plate, dan peralatan kaca yang bisaa digunakan di laboratorium.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Sampel tanah yang diambil
dari lahan gambut terbakar dan tidak terbakar di Desa Pakning Asal, Kecamatan Bukit
Batu, Kabupaten Bengkalis, garam Pb(NO3)2, larutan buffer pH 7 dan pH 4, HNO3 p,

NaOH, KI, HgI2, KCl, NH4Cl, CH3COONH4, kertas saring Whatman No. 42.
Prosedur kerja
Pengambilan sampel

Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Sampel yang digunakan
adalah sampel tanah yang terdapat di Desa Pakning Asal, Kabupaten Bengkalis, Riau.
Pengambilan sampel pada 3 lahan kelapa sawit, sampel 1 yaitu lahan yang sering terbakar
dalam 5 tahun terakhir (lebih dari 3 kali terbakar), sampel 2 yaitu lahan yang sekali
terbakar dan sampel 3 lahan yang tidak pernah terbakar. Pada masing-masing lahan,
ditentukan  luas lahan sebesar 30x30 m kemudian ditentukan 5 titik pengambilan sampel
yaitu ujung-ujung dan tengah lahan.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Gambar 2. Peta Lokasi Sampling

Pengukuran pH H2O dan KCl (Menon, 1979)
Kalibrasi pH meter dilakukan dengan memasangkan elektroda gelas (gabungan)

pada alat pH meter, kemudian dicelupkan ke dalam larutan penyangga, nilai pH ditetapkan
sama dengan pH larutan penyangga. Elektroda dipindahkan dari larutan penyangga, dibilas
dengan akuades sampai bersih kemudian dicelupkan ke dalam larutan penyangga kedua
yang berbeda pH-nya 3 satuan dari pH larutan penyangga pertama.

Pengukuran sampel tanah dilakukan dengan melarutkan 5 gram sampel tanah
dengan 10 mL akuades di dalam gelas beaker 50 mL. Campuran tersebut kemudian diaduk
selama 30 menit. Elektroda pH meter dibersihkan dengan akuades, dicelupkan ke dalam
sampel, dibaca dan dicatat nilai pH sampel. Kemudian diulang prosedur diatas untuk
penentuan pH KCl.
Kadar air (SNI 06-3730-1995)

Sampel tanah yang akan dianalisis ditimbang sebanyak 1 gram. Kemudian tanah
tersebut dimasukkan ke dalam cawan porselen yang sudah diketahui bobotnya. Lalu cawan
porselen tersebut dimasukkan ke dalam oven yang telah diatur suhunya ± 105oC selama 3
jam. Setelah itu didinginkan, disimpan dalam desikator dan ditimbang.
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Keterangan :
w1= Bobot sampel sebelum pemanasan (g)
w2 = Bobot sampel setelah pemanasan (g)
Penentuan Tingkat Kematangan Tanah Gambut

Sebanyak 25 gram tanah ditimbang dan dimasukkan ke dalam beaker gelas 500 mL
lalu ditambahkan 100 mL akuades dan shaker selama 16 jam. Tanah gambut dituang di
atas saringan 100 mesh untuk mendapatkan partikel halus (<0,15mm). Lalu diayak sambil
ditambah larutan NaOH 0,01 N. Tanah yang tertahan di ayakan selanjutnya dipindahkan ke
dalam beaker gelas 100 mL dan dioven pada suhu 70ᵒC selama 30 menit untuk
menghilangkan air yang masih tersisa. Selanjutnya tanah yang sudah kering ditimbang dan
diukur kandungan seratnya.
Penentuan kandungan Pb
Penentuan Pb total (Destruksi)

Sebanyak ± 5 gram sampel kering dibakar dalam furnace pada suhu 500oC selama
4 jam (sampai abu berwarna putih). Setelah dingin, abu dilarutkan dalam 10 mL HNO3 dan
diencerkan dengan akuades hingga volume 50 mL kemudian larutan disaring dengan kertas
saring Whatman 42.
Penentuan Pb tersedia (Ekstraksi)

Sampel ditimbang sebanyak 10 gram dan dilarutkan dengan buffer ammonium
asetat (pH = 7) hingga diperoleh volume ekstrak 50 mL, kemudian diaduk dengan mesin
pengaduk selama 30 menit, lalu disaring menggunakan kertas saring Whatman No.42.
Pembuatan kurva standar Pb

Kurva kalibrasi larutan standar dibuat dengan cara mengukur absorbansi masing-
masing, larutan standar dengan konsentrasi 5 ppm ; 10 ppm ; 20 ppm ; 40 ppm
menggunakan alat AAS pada
Pengukuran sampel Pb

Larutan blanko diaspirasikan kedalam AAS nyala lalu diukur absorbansi hingga
nol. Kemudian Larutan sampel diambil dan diukur absorbansinya pada panjang gelombang
283,3 nm. Hasil pengukurannya dicatat.
Penentuan ion ammonium tersedia
Ekstraksi

Sampel ditimbang sebanyak 10 gram dan dilarutkan dengan larutan KCl 1N hingga
diperoleh volume ekstrak 50 mL, kemudian diaduk dengan mesin pengaduk selama 30
menit, lalu disaring menggunakan kertas saring Whatman No.42.
Penentuan panjang gelombang optimum

Sebanyak 25 mL larutan standar ammonium 100 ppm dipipet dan dimasukkan ke
dalam Erlenmeyer, kemudian ditambah 1 mL reagen Nessler didiamkan selama 5 menit.
Diukur serapannya , diulang sebanyak tiga kali. Interval panjang gelombang yang
digunakan adalah 400-450 nm, sehingga diperoleh panjang gelombang maksimum rata-
rata.
Penentuan kestabilan warna

Sebanyak 25 mL larutan standar ammonium 100 ppm dipipet dan dimasukkan ke
dalam Erlenmeyer, kemudian ditambah 1 mL reagen Nessler didiamkan selama 5 menit.
Larutan tersebut dimasukkan ke dalam kuvet pada alat spektrofotometer. diukur
serapannya untuk setiap selang waktu 2 menit, dimulai pada menit ke-2 sampai menit ke
40. Percobaan diulang sebanyak 3 kali.

ISBN 978-602-51349-0-6



84 PROSIDING
Seminar Nasional Pelestarian Lingkungan (SENPLING) 2017

Pembuatan kurva standar ammonium
Kurva kalibrasi larutan standar dibuat dengan cara mengukur absorbansi masing-

masing, larutan standar dengan konsentrasi 1 ppm ; 2 ppm ; 3 ppm dan 4 ppm
menggunakan alat Spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang 425 nm.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis pH dan kadar air

Penentuan pH dilakukan dengan menggunakan Ph meter dan kandungan air
dilakukan dengan gravimetric

Tabel 1. Analisis pH dan kandungan air
Kode Sampel pH Kandungan Air (%)

TT 4,2 29,31
TS 4,6 45,44
TB 3,8 50,03

Berdasarkan Tabel 1. sampel tanah tidak terbakar memiliki nilai pH 4,2, sedangkan
pada sampel tanah sekali terbakar nilai pH naik menjadi 4,6. Hal ini disebabkan karena
adanya penambahan oksida basa yang berasal dari abu sisa pembakaran yang akan
melepaskan OH- apabila bereaksi dengan air, sehingga menyebabkan tanah menjadi
semakin basa. Namun pada sampel tanah beberapa kali (2 - 3 kali) terbakar mengalami
penurunan. Dengan seringnya terbakar senyawa organik akan semakin sering
terdekomposisi dari rantai panjang akan berubah menjadi rantai pendek yang akan
mengubah pH menjadi asam.

Pada sampel tanah tidak terbakar memiliki kandungan air sebesar 29,31%, pada
sampel sekali terbakar memiliki kandungan air 45,44% dan pada tanah beberapa kali
terbakar (2 - 3 kali) terbakar memiliki kandungan air sebesar 50,03%. Menurut teori
Hardjowigeno (2003), menyatakan bahwa air terdapat dalam tanah karena ditahan atau
diserap oleh massa tanah. Proses pembakaran mengakibatkan terjadinya dekomposisi
senyawa organik menghasilkan arang. Arang mempunyai kemampuan sebagai adsorben
sehingga mampu menyerap air, sehingga dengan seringnya terbakar kandungan air juga
semakin meningkat. Selain itu, dilihat berdasarkan pengamatan di lapangan, pada lahan
yang beberapa kali terbakar memiliki warna yang lebih hitam yang menunjukkan
kandungan arang lebih banyak dibanding dengan lahan yang sekali terbakar maupun yang
tidak pernah terbakar. Dengan demikian, frekuensi kebakaran mempengaruhi kandungan
air.
Klasifikasi tingkat kematangan gambut

Tingkat kematangan gambut dapat diukur secara langsung di lapangan dan dapat
diukur dengan menggunakan ayakan bertingkat. Hasil klasifikasi dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Klasifikasi kematangan gambut
Kode sampel Kandungan serat

(%)
Jenis tanah

TT 94,22 Fibrik
TS 97,85 Fibrik
TB 98,40 Fibrik

Lahan gambut memiliki jumlah serat sebesar 94,22% untuk sampel tanah tidak
terbakar, 97,85% untuk sampel tanah sekali terbakar dan 98,40% untuk sampel tanah
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beberapa kali (minimal 2 - 3 kali) terbakar. Hal ini melewati batas untuk tipe golongan
fibrik yang memiliki jumlah serat >75%. Untuk tanah gambut hemik memiliki jumlah serat
15 - 75% dan pada tanah gambut saprik memiliki jumlah serat <15%. Gambut fibrik adalah
bahan gambut yang masih tergolong mentah yang dicirikan dengan tingginya kandungan
bahan-bahan jaringan tanaman atau sisa-sisa tanaman yang masih dapat dilihat keadaan
aslinya dengan ukuran beragam dengan diameter antara 0,15 mm – 2 cm. Jika gambut ini
diperas atau digenggam (pengamatan langsung di lapangan), maka bagian keluar
melalui celah-celah jari genggaman (Noor, 2001).
Hasil penentuan sampel logam Pb

Penentuan kandungan logam Pb dilakukan menggunakan alat Spektrofotometer
Serapan Atom (AAS). Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan sampel logam Pb dalam sampel
Kode sampel Total Tersedia

(mg/Kg berat kering)
TT 47,0781 53,1669

49,0980 43,5700
47,4981 43,3680

Rata-rata 47,8914 46,7016
TS 38,6618 26,6880

35,7504 18,0550
36,9976 22,9830

Rata-rata 37,1366 22,5753
TB 33,2760 23,7415

22,9480 21,2423
32,8570 24,9910

Rata-rata 29,6936 23,3249

Untuk kandungan logam timbal total dilakukan dengan menggunakan metoda
destruksi, sedangkan pada kandungan logam timbal tersedia dilakukan dengan
menggunakan metoda ekstraksi. Pada sampel tanah sekali terbakar diketahui kandungan
logam timbal (Pb) total adalah sebesar 47,8914 mg/Kg, pada sampel tanah sekali terbakar
kandungan logam timbal (Pb) adalah sebesar 37,1366 mg/Kg dan pada sampel tanah
beberapa kali (2 - 3 kali) terbakar kandungan logam timbal (Pb) adalah sebesar 29,6936
mg/Kg.

Kandungan logam timbal (Pb) tersedia menggunakan metoda ekstraksi yang hasil
dari metoda ini didapat kandungan logam timbal (Pb) tersedia pada sampel tanah tidak
terbakar adalah 46,7016 mg/Kg, pada sampel tanah sekali terbakar adalah 22,5753 mg/Kg
dan pada sampel tanah beberapa kali (2 - 3 kali) terbakar adalah 23,3249 mg/Kg. Pada
kandungan logam timbal total, berdasarkan frekuensi terjadinya kebakaran, kandungan
logam semakin lama semakin menurun. Hal ini dapat mengurangi kandungan logam pada
tanah. Pada kandungan logam timbal tersedia pada sampel tanah tidak terbakar dan sekali
terbakar mengalami penurunan sedangkan pada sampel tanah beberapa kali (2 - 3 kali)
terbakar kandungan logam timbal mengalami kenaikan. Hal ini dipengaruhi oleh adanya
perubahan pH yang signifikan pada sampel tanah beberapa kali terbakar. Semakin tinggi
pH (asam) maka logam berat  terikat dalam bentuk oksidanya. Ion Pb2+ akan berubah
menjadi PbO, sedangkan pada pH rendah logam berat mengalami penurunan. Hal ini
disebabkan kelarutan logam dalam air meningkat.
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Hasil Penentuan Sampel NH4
+

Penentuan kandungan ion ammonium dilakukan dengan menggunakan alat
Spektrofometer UV-Vis. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil penentuan sampel NH4
+

Kode sampel Tersedia
mg/Kg (berat kering)

TT 17,6361
15,9039
15,9669

Rata-rata 16,5023
TS 19,4372

21,8237
21,8551

Rata-rata 21,0386
TB 18,3104

18,6614
18,5297

Rata-rata 18,5005

Pada tanah tidak terbakar memiliki kandungan ion ammonium sebesar 16,5023
mg/Kg, pada tanah sekali terbakar memiliki kandungan ion ammonium sebesar 21,0386
mg/Kg dan pada tanah beberapa kali terbakar memiliki kandungan ion ammonium sebesar
18,5005 mg/Kg. Ion ammonium berasal dari proses amonifikasi yang merupakan proses
biologi dimana nitrogen organik tanah dirubah menjadi ammonia atau ion ammonium dan
reaksi akhir dari proses ini adalah hidrolisis dari asam amino (Barchia, 2009). Nitrogen
yang tersedia untuk tanaman umumnya dalam bentuk ion ammonium (NH4

+) baik dalam
bentuk tanah maupun terikat dalam permukaan koloid. Penelitian Angraini (2017),
kandungan nitrogen total berdasarkan frekuensi kebakaran semakin menurun, pada sampel
tanah tidak terbakar kandungan nitrogen total yaitu sebesar 0,32%, pada sampel tanah
sekali terbakar sebesar 0,26% dan pada sampel beberapa kali (2 - 3 kali) terbakar sebesar
0,22%. Hal ini disebabkan karena pembakaran dapat menaikkan suhu tanah yang
mengakibatkan mikroorganisme yang dapat mengikat nitrat akan mati, sehingga dengan
semakin seringnya terjadi kebakaran maka kandungan nitrogen total pada tanah akan
semakin berkurang. Ion ammonium merupakan bentuk tersedia dari nitrogen total.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian kandungan timbal (Pb) dan ion ammonium (NH4

+)
pada tanah perkebunan sawit di Desa Pakning Asal Kabupaten Bengkalis dengan frekuensi
yang berbeda dalam lima tahun terakhir dapat disimpulkan bahwa dampak frekuensi
kebakaran ternyata mampu merubah nilai pH, dengan seringnya terbakar maka nilai pH
semakin asam, yang akan berdampak pada kandungan logam timbal dan ion ammonium
pada tanah. Hal ini juga berdampak negatif pada kondisi fisik tanah, karena dapat
menurunkan muka air tanah, sehingga gambut tidak mampu untuk menyimpan dalam
jumlah yang banyak.
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